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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu hal penting yang paling diutamakan oleh setiap individu. Pendidikan mampu menciptakan sumber daya manusia yang memiliki nilai kelangsungan hidup diera globalisasi. Oleh sebab itu, Indonesia menempatkan pendidikan sebagai suatu hal yang penting dan utama untuk meningkatkan kualitas hidup setiap individu. Salah satu penunjangnya adalah sekolah sebagai lembaga pendidikan. Untuk itu, pemerintah merancang kurikulum untuk setiap mata pelajaran agar proses belajar mengajar menjadi terarah.
Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia terdapat beberapa aspek kemampuan berbahasa yaitu menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Keempat aspek saling berhubungan. Dengan demikian, keempat aspek ini perlu mendapat perhatian penuh agar tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia dapat tercapai. 
	Keterampilan menulis merupakan sebuah proses kreatif untuk menuangkan gagasan dalam bentuk bahasa tulis yang bertujuan untuk memberitahukan, meyakinkan, dan menghibur.  Dengan menulis siswa dapat mengekspresikan gagasan dan perasaan yang dimilikinya. Hasil dari menulis biasa disebut dengan istilah karangan dan tulisan, salah satunya adalah menulis iklan baris.
	Keterampilan menulis iklan baris diharapkan dapat melatih siswa menulis iklan baris dengan menggunakan bahasa yang hemat sehingga dapat dipublikasikan melalui media cetak. Selain itu siswa juga dapat membuat iklan baris dengan bahasa yang menarik, indah dan sesuai dengan sasaran yang hendak dicapai.
	Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti tanggal 15 Februari 2016  pada siswa kelas IX SMP Negeri 8 Pakkat, siswa masih kesulitan untuk menyusun kalimat iklan baris dengan bahasa yang singkat dan jelas. Selain itu, siswa juga belum bisa menggunakan pilihan kata yang tepat dan menarik dalam menulis iklan baris. Penyingkatan kata dalam penyusunan iklan baris belum dikuasai oleh siswa.
	Selain itu, strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran menulis iklan baris adalah menggunakan teknik yang monoton yaitu hanya ceramah dan penugasan. Hal ini sangat monoton sekali bagi siswa bila dilakukan secara berkepanjangan dan dapat berakibat pada bosannya siswa dalam belajar dan kurangnya minat siswa dalam mempelajari bahasa Indonesia, khususnya keterampilan menulis.
[bookmark: _GoBack]	Supaya keterampilan menulis iklan baris siswa berkembang dan akhirnya nanti dapat meningkatkan hasil belajar, diperlukan metode pembelajaran yang inovatif dan kreatif, yaitu dengan menggunakan metode Point Counter Point. Metode ini digunakan untuk mendorong peserta didik berpikir dalam berbagai perspektif. Metode Point Counter Point sangat cocok digunakan dalam pembelajaran menulis iklan baris. Dengan metode ini siswa dituntut untuk berargumen atau beropini tentang suatu iklan baris dan dapat menulis iklan baris tentang suatu objek dengan bahasa yang singkat, padat, dan jelas.
	Berdasarkan masalah yang dipaparkan diatas cara yang digunakan untuk menemukan solusi adalah dengan menggunakan metode Point Counter Point sebagai metode pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam belajar, khususnya dalam materi pembelajaran menulis iklan baris. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Metode Point Counter Point Terhadap Kemampuan Menulis Iklan Baris Oleh Siswa Kelas IX SMP Negeri 8 Pakkat Tahun Pembelajaran 2017/2018”. 
	
1.2 Identifikasi Masalah

Terkait dengan rendahnya kemampuan siswa dalam menulis iklan baris seperti yang dijabarkan pada latar belakang masalah sebelumnya, terdapat beberapa permasalahan yang muncul yaitu:
1. Kurangnya kemampuan menulis siswa khususnya dalam menulis iklan baris;
2. Kurangnya ketertarikan siswa untuk menulis iklan baris;
3. Kurangnya inovasi guru dalam meningkatkan motivasi terhadap kemampuan siswa dalam menulis iklan baris;
4. Kurangnya variasi metode pembelajaran yang digunakan dalam menulis iklan baris.

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini dibatasi pada “Pengaruh Metode Point Counter Point Terhadap Kemampuan Menulis Iklan Baris Oleh Siswa Kelas IX SMP Negeri 8 Pakkat Tahun Pembelajaran 2016/2017 Semester Ganjil”.

1.4 Rumusan Masalah

	Rumusan masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut
1. Bagaimana kemampuan menulis iklan baris siswa kelas IX SMP Negeri 8 Pakkat tahun pembelajaran 2016/2017 sebelum menggunakan metode Point Counter Point?
2. Bagaimana kemampuan menulis iklan baris siswa kelas IX SMP Negeri 8 Pakkat tahun pembelajaran 2016/2017 setelah menggunakan metode Point Counter Point?
3. Bagaimana pengaruh penggunaan metode Point Counter Point terhadap kemampuan menulis iklan baris siswa kelas IX SMP Negeri 8 Pakkat tahun pembelajaran 2016/2017?

1.5 Tujuan Penelitian

Penelitian yang dilaksanakan senantiasa berorientasi pada tujuan. Tujuan tersebut merupakan sasaran yang hendak dicapai. Yang menjadi tujuan penelitian adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui kemampuan menulis iklan baris siswa kelas IX SMP Negeri 8 Pakkat tahun pembelajaran 2016/2017 sebelum menggunakan metode Point Counter Point.
2. Mengetahui kemampuan menulis iklan baris siswa kelas IX SMP Negeri 8 Pakkat tahun pembelajaran 2016/2017 setelah menggunakan metode Point Counter Point.
3. Mengetahui pengaruh penggunaan metode Point Counter Point terhadap kemampuan menulis iklan baris siswa kelas IX SMP Negeri 8 Pakkat tahun pembelajaran 2016/2017.

1.6 Manfaat Penelitian 

	Penelitian diharapkan memiliki manfaat sendiri. Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah:
1. Manfaat Praktis
Siswa mampu meningkatkan kompetensinya dalam pembelajaran menulis iklan baris.
2. Manfaat Teoritis
a. Sebagai bahan masukan bagi sekolah untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa dalam menulis iklan baris.
b. Sebagai inspirasi bagi guru dalam mengembangkan materi dalam proses belajar mengajar terutama dalam menulis iklan baris dengan menggunakan metode Point Counter Point.
c. Bagi siswa untuk memotivasi agar lebih menyukai pembelajaran menulis terutama menulis iklan baris.
d. Sebagai bahan masukan bagi peneliti sebagai calon guru yang kelak akan mengajarkan bidang studi bahasa Indonesia.
e. Sebagai bahan referensi bagi kalangan yang terkait untuk mengadakan penelitian yang relevan.





















BAB II
KERANGKA TEORITIS

2.1 Kerangka Teoritis

Kerangka teoritis merupakan kerangka pemikiran yang dimiliki beberapa para ahli dan kemudian dari pemikiran tersebut kita sebagai peneliti dapat menyimpulkan apa yang menjadi tujuan kita dalam melakukan sebuah penelitian. Di dalam kerangka teoritis akan dibahas mengenai konsep dan pembahasan yang luas mengenai variabel bebas dan variabel terikat.
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yakni variabel terikat (menulis iklan baris) dan variabel bebas (metode Point Counter Point). Untuk lebih lanjut akan dibahas berikut ini.

2.1.1 Metode Pembelajaran

Menurut Pupuh dalam Istarani (2012:55) mengatakan, “Metode secara harfiah berarti cara.” Dalam pemaknaan yang umum, metode diartikan sebagai suatu cara atau prosedur yang dipakai untuk mencapai tujuan tertentu.
Ahmad dalam Istarani (2012:16) mengatakan metode pembelajaran adalah cara-cara atau teknik penyajian bahan pelajaran yang akan digunakan oleh guru pada saat menyajikan bahan pelajaran, baik secara individual ataupun secara kelompok. Agar tercapainya tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan, seorang guru harus mengetahui berbagai metode. Dengan memiliki pengetahuan mengenai sifat berbagai metode maka seorang guru akan lebih mudah menetapkan metode yang paling sesuai dengan situasi dan kondisi. Penggunaan metode mengajar sangat bergantung pada tujuan pembelajaran. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran adalah cara penyajian materi kepada siswa yang dilakukan oleh guru dalam proses belajar mengajar agar tercapai tujuan yang diinginkan.
2.1.1.1 Metode Point Counter Point 
	Suprijono (2009:99-100) mengatakan, metode Point Counter Point dipergunakan untuk mendorong peserta didik berpikir dalam berbagai perspekti. Jika metode pembelajaran ini dikembangkan, maka yang harus diperhatikan adalah materi pembelajaran.
	Langkah pertama metode Point Counter Point adalah membagi peserta didik ke dalam kelompok-kelompok. Aturlah posisi mereka sedemikian rupa sehingga mereka berhadap-hadapan. Berikan kesempatan kepada tiap-tiap kelompok merumuskan argumentasi-argumentai sesuai dengan perspektif yang dikembangkannya.
	Usai tiap-tiap kelompok berdiskusi secara internal, maka mulailah mereka berdebat. Setelah seorang peserta didik dari suatu kelompok menyampaikan argumentasi sesuai pandangan yang dikembangkan kelompoknya, mintalah tanggapan, bantahan atau koreksi dari kelompok lain perihal isu yang sama. Lanjutkan proses ini sampai waktu yang memungkinkan.
	Di penghujung waktu pelajaran buatlah evaluasi sehingga peserta didik dapat mencari jawaban sebagai titik temu dari argumentasi-argumentasi yang telah mereka munculkan. 
	Hamruni (2012: 81) mengatakan, metode Point Counter Point merupakan metode pembelajaran yang mengandalkan kerja sama kelompok untuk mendiskusikan suatu masalah yang dibahas oleh kelompoknya sendiri, dimana setelahnya kelompok itu akan beradu argumen, membandingkan pendapat kelompoknya dengan kelompok lain yang memiliki pandangan yang berbeda dari suatu masalah yang dibahas dengan kelompoknya.
	Hidayat (2009: 137) mengatakan, metode Point Counter Point merupakan sebuah teknik hebat untuk merangsang diskusi dan mendapatkan pemahaman lebih mendalam tentang berbagai isu kompleks. Format tersebut mirip dengan sebuah perdebatan namun kurang formal  dan berjalan dengan lebih cepat.
	Zaini, dkk (2008:41) mengatakan ada 8 langkah-langkah metode Point Counter Point sebagai berikut:
1. Pilihlah isu-isu yang mempunyai banyak perspektif
2. Bagi peserta didik ke dalam kelompok-kelompok sesuai dengan jumlah perspektif yang telah anda tentukan
3. Minta masing-masing kelompok untuk menyiapkan argumen-argumen sesuai dengan pandangan kelompok yang diwakili. Dalam aktivitas ini, pisahlah tempat duduk masing-masing kelompok
4. Kumpulkan kembali semua peserta didik dan perintahkan mereka untuk duduk berdekatan dengan teman-teman satu kelompok
5. Mulai debat dengan mempersilahkan kelompok mana saja yang akan memulai
6. Setelah salah seorang peserta didik menyampaikan satu argumen sesuai dengan pandangan yang diwakili oleh kelompoknya, mintalah tanggapan, bantahan atau koreksi dari kelompok yang lain perihal isu yang sama
7. Lanjutkan proses ini sampai waktu yang memungkinkan
8. Rangkum debat yang baru saja dilaksanakan dengan menggaris bawahi atau mungkin mencari titik temu dari argumen-argumen yang muncul.

2.1.2 Keterampilan Menulis

Menulis merupakan upaya mengkomunikasikan gagasan, ide, pikiran, pendapat, opini dan lain sebagainya melalui media tulis. Menulis melalui media tulis ini berbentuk apa saja, di antaranya artikel ilmiah, laporan, karya tulis, essay dan sebagainya. Kalau mereka memahami bahasa dan gambaran grafik itu.
	Menurut Suparno dan Yunus dalam Dalman (2011:4) menulis merupakan suatu kegiatan penyampaian pesan (komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya.
	Tarigan (2008:22) mengatakan bahwa menulis adalah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut.
Dalman (2011:4) mengatakan,
“Menulis adalah proses penyampaian pikiran, angan-angan, perasaan dalam bentuk lambang/tanda/tulisan yang bermakna. Dalam kegiatan menulis terdapat suatu kegiatan merangkai, menyusun, melukiskan suatu lambang/tanda/tulisan berupa kumpulan huruf yang membentuk kata, kumpulan kata membentuk kelompok kata atau kalimat, kumpulan kalimat membentuk paragrap, dankumpulan paragrap membentuk wacana/ karangan yang utuh dan bermakna”.
	Dapat disimpulkan bahwa menulis adalah bentuk komunikai tulisan atau tidak langsung. Menulis merupakan upaya mengkomunikasikan gagasan, ide, pikiran, pendapat, opini dan lain sebagainya melalui media tulis. Menulis merupakan kegiatan yang produktif dan ekspresif, sehingga penulis harus mampu memanfaatkan kemampuan dalam menggunakan tata tulis, struktur bahasa dan kosa kata. 
2.1.2.1 Pengertian Iklan
 Iklan adalah pemakaian bahasa baik lisan maupun tulis yang dibentuk oleh unsur verbal maupun non verbal yang berfungsi nuntuk menyampaikan pesan-pesan penawaran produk barang atau jasa yang disampaikan produsen melalui media tertentu dalam informasi yang persuasif.
Jefkins (2008:5) mengatakan, iklan merupakan pesan-pesan penjualan yang paling persuasif  yang diarahkan kepada para calon pembeli yang paling potensial atas produk barang atau jasa tertentu dengan biaya semurah-murahnya.
Morissan (2010:18) mengatakan, iklan merupakan salah satu bentuk promosi yang paling banyak dibahas orang, hal ini kemungkinan karena daya jangkauannya yang luas. Iklan juga menjadi instrumen promosi yang sangat penting, khususnya bagi perusahaan yang memproduksi barang atau jasa yang ditujukan kepada masyarakat luas.
	Dapat disimpulkan bahwa iklan merupakan sarana komunikasi untuk memberi informasi dan membujuk atau mempengaruhi para konsumen untuk mencoba atau mengikuti apa yang ada di iklan tersebut, dapat berupa aktivitas mengkonsumsi produk dan jasa yang ditawarkan.
2.1.2.2 Jenis-jenis Iklan

Morissan (2010: 20) mengatakan iklan dapat digolongkan menjadi 6 kategori pokok yakni iklan nasional, iklan lokal, iklan primer dan selektif, iklan antar-bisnis, iklan profesional, iklan perdagangan. Berikut penjelasannya.
1. Iklan Nasional
Pemasang iklan adalah perusahaan besar dengan produk yang tersebar secara nasional atau di sebagian besar wilayah suatu negara. 
2. Iklan Lokal
Pemasang iklan lokal adalah perusahaan pengecer atau perusahaan dagang tingkat lokal.. 
3. Iklan Primer dan Selektif
Iklan primer dirancang untuk mendorong permintaan terhadap suatu jenis produk tertentu atau untuk keseluruhan industri. permintaan terhadap jenis produk bersangkutan secara umum meningkat.
4. Iklan Antar-Bisnis
Iklan antar-bisnis adalah iklan dengan target kepada satu atau beberapa individu yang berperan memengaruhi pembelian barang atau jasa industri untuk kepentingan perusahaan di mana para individu itu bekerja.
5. Iklan Profesional
Iklan profesional adalah iklan dengan target kepada para pekerja profesional seperti dokter, pengacara, dokter gigi, ahli teknik, dan sebagainya dengan tujuan untuk mendorong mereka menggunakan produk perusahaan dalam bidang pekerjaan mereka. 
6. Iklan Perdagangan
Iklan dengan target pada anggota yang mengelola saluran pemasaran seperti pedagang besar, distributor serta para pengecer. 
2.1.2.3 Tujuan Iklan

Vestergaard dan Schroder dalam Widyatama (2011: 29) bahwa iklan memiliki lima tujuan yaitu: 
1. Menarik perhatian
2. Membangkitkan minat
3. Merangsang hasrat
4. Menciptakan keyakinan
5. Melahirkan Tindakan.
2.1.2.4 Fungsi Iklan

Widyatama (2011: 43) mengatakan iklan mampu mengemban sejumlah fungsi yang sangat penting. Fungsi-fungsi iklan tersebut sebagai berikut:
1. Sebagai media komunikasi dari pihak produsen atau pembuat pesan kepada konsumen atau khalayak penerima pesan. Fungsi komunikasi tersebut meliputi; fungsi memberikan informasi, fungsi persuasi, fungsi pengingat, fungsi pemercepat keputusan, fungsi pembangun citra dan fungsi peneguh citra;
2. Sebagai media pendidikan yang digunakan oleh produsen atau komunikator terhadap konsumen atau khalayaknya;
3. Sebagai media yang berfungsi ekonomi di tengah masyarakat;
4. Sebagai media sosial; dan
5. Sebagai media penghibur bagi khalayaknya. 

2.1.2.5 Struktur Iklan

Widyatama (2011: 91-92) mengatakan, meski kelengkapan unsur-unsur dalam iklan tidak ada aturan baku, namun secara umum iklan ditampilkan dalam struktur dan urutan tertentu. Struktur tersebut umumnya terdiri atas 3 bagian yaitu:
1. Bagian awal (opening) merupakan bagian yang bertugas untuk merebut perhatian awal pembaca. 
2. Bagian tengah atau tubuh iklan (body copy), pada bagian ini umumnya pesan iklan diurai secara rinci untuk terus mempersuasi konsumen. 
3. Bagian terakhir sebagai penutup (closer), yaitu bagian yang menutup atau mengakhiri sebuah iklan. 
2.1.2.6 Pengertian Iklan Baris

Suharma, dkk (2006: 24) mengatakan, iklan baris dapat dibuat secara langsung. Akan tetapi pembuatannya tetap harus memerhatikan kehematan kata dan hal-hal yang menyangkut urusan teknis dalam iklan. Memahami benar-benar butir-butir pokok apa yang harus ada dalam iklan baris.
	Penyebutan iklan baris biasanya muncul pada media massa, seperti surat kabar, majalah atau tabloid. Istilah iklan baris menunjuk pada iklan yang hanya terdiri atas beberapa baris dalam satu kolom. Bagi pemasangnya, iklan baris dimaksudkan agar biaya yang dikeluarkan tidak terlalu banyak.
	Iklan baris adalah sarana promosi barang dan jasa yang umumnya ditemukan di koran. Cara ini merupakan pengembangan dari promosi iklan yang mengutamakan daya tarik dengan gambar dan informasi yang lebih lengkap dan terinci.
	Iklan baris mengutamakan informasi yang paling inti yang perlu diketahui oleh peminatnya. Karena itu biasanya iklan baris hanya memuat informasi seperlunya dan hanya memerlukan beberapa baris saja. 
Trianto (2007:84-85) mengatakan,
“Iklan baris berbentuk catatan singkat yang terdiri atas beberapa baris kalimat saja. Biasanya, iklan tersebut terdapat di sebuah kolom dengan berbagai penawaran, seperti rumah yang disewakan/dikontrakkan/dijual, lowongan kerja, barang pribadi yang ditawarkan untuk dijual, atau barang yang dicari, dalam iklan baris terdapat juga iklan pribadi atau iklan keluarga yang ditujukan secara langsung kepada pembaca tertentu atau pembaca umum”.

	
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa iklan baris adalah iklan yang dimuat di media cetak yang ditulis dengan ukuran kecil, panjangnya sekitar tiga sampai lima baris dalam satu kolom yang mengutamakan informasi yang paling inti yang perlu diketahui oleh peminat atau pembaca iklan. 

2.1.2.7 Cara Menyusun Iklan Baris
Wahono (2007:7) mengatakan, cara menulis iklan baris terdiri dari: komunikatif, singkat dan lengkap.
1. Komunikatif 
Komunikatif artinya orang membaca iklan langsung dapat menangkap isi yang dimaksud dengan mudah..
2. Lengkap
Lengkap di sini artinya iklan yang dibaca sudah mencakup informasi yang dibutuhkan oleh pembaca jika akan menghubungi.
3. Singkat
Singkat terutama berkaitan dengan penghematan biaya. Semakin banyak jumlah baris maka semakin banyak biaya. 
2.1.2.8 Syarat Menyusun Iklan Baris

Wahyudi (2012: 29) mengatakan, agar dapat menulis iklan baris yang benar, harus memahami beberapa hal sebagai berikut:
1. Mengenal dengan baik barang dan jasa yang diiklankan 
2. Mengetahui pangsa pasar atau sasaran masyarakat calon konsumen
3. Mengetahui keinginan masyarakat tentang kualitas produk
4. Mengetahui tingkat penggunaan bahasa masyarakat

2.1.2.9 Bahasa Iklan Baris

 Suharma, dkk (2006:29) mengatakan, iklan baris memang selalu terkesan singkat, jelas dan padat. Meskipun demikian iklan baris tidak boleh mengabaikan isi pesannya. Informasi yang muncul dan ditampilkan tetap harus lengkap. Halaman yang terbatas tidak boleh menjadi alasan untuk meniadakan isi pesan. Iklan baris mengharuskan prinsip penghematan kata. Kata yang digunakan masih efektif dan efisien. Tidak boleh terlalu panjang. Pesan harus langsung kearah sasaran. Semua dilakukan demi memudahkan para pembaca dalam memahami iklan tersebut.

2.2 Definisi Operasional

1. Iklan Baris
Suharma dkk (2006: 24) mengatakan, iklan baris dapat dibuat secara langsung. Akan tetapi pembuatannya tetap harus memerhatikan kehematan kata dan hal-hal yang menyangkut urusan teknis dalam iklan.
2. Metode Pembelajaran
Ahmad dalam Istarani (2012:16) mengatakan, metode pembelajaran adalah cara-cara atau teknik penyajian bahan pelajaran yang akan digunakan oleh guru pada saat menyajikan bahan pelajaran, baik secara individual ataupun secara kelompok.
3. Metode Point Counter Point
Suprijono (2009:99-100) mengatakan, metode Point Counter Point dipergunakan untuk mendorong peserta didik berpikir dalam berbagai perspektif.
2.3 Kerangka Konseptual

Tinggi rendahnya hasil pembelajaran tidak lepas dari metode pembelajaran yang digunakan guru, metode pembelajaran merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi taraf keberhasilan belajar. Hasil belajar juga menggambarkan pengaruh metode yang digunakan.
	Iklan baris merupakan iklan yang hanya terdiri atas beberapa baris kata/ kalimat saja dan biaya yang dikenakan dihitung per baris. Biasanya iklan baris tidak lebih dari 3-4 baris dengan luas tidak lebih dari satu kolom, maka penulisan iklan baris memerlukan suatu metode pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa. Untuk itu, metode Point Counter Point merupakan salah satu metode pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan siswa.
	Metode Point Counter Point memberi kesempatan kepada peserta didik untuk meningkatkan kemampuan kognitif. Berdasarkan kajian teoritis, dapat dikatakan bahwa pembelajaran dengan menggunakan metode Point Counter Point merupakan salah satu cara yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan menulis iklan baris.

2.4 Hipotesis Penelitian

	Berdasarkan uraian-uraian terdahulu, langkah-langkah selanjutnya adalah mengajukan hipotesis. Arikunto (2010:64) menyatakan bahwa hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian tanpa tanda bukti melalui data yang terkumpul. Dengan demikian, berdasarkan kerangka teoritis dan kerangka konseptual yang telah dipaparkan sebelumnya, hipotesis penelitian yang diajukan dapat dirumuskan sebagai berikut:
Ho = Tidak ada pengaruh metode Point Counter Point terhadap kemampuan menulis iklan baris oleh siswa kelas IX SMP Negeri 8 Pakkat tahun pembelajaran 2016/2017.
Ha =  Ada pengaruh metode Point Counter Point terhadap menulis iklan baris oleh siswa kelas IX SMP Negeri 8 Pakkat tahun pembelajaran 2016/2017.




BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

	Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan tujuan dan kegunaan tertentu.
	Sugiyono (2010:6) mengatakan, 
“Metode penelitian pendidikan adalah sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah dalam bidang pendidikan”.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen. Sugiyono (2010:107) mengatakan bahwa metode penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. Metode ini digunakan karena peneliti ingin mengetahui adanya pengaruh yang signifikan pada penggunaan metode Point Counter Point dalam pembelajaran menulis iklan baris oleh siswa kelas IX SMP Negeri 8 Pakkat tahun pembelajaran 2016/2017.

3.2 Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 8 Pakkat dengan berdasarkan pertimbangan sebagai berikut:
1. SMP Negeri 8 Pakkat dapat mewakili jenis sekolah formal tingkat menengah pertama.
2. Di sekolah tersebut belum pernah dilakukan mengenai pengaruh metode Point Counter Point  terhadap kemampuan menulis iklan baris.
3. Setiap siswa memiliki karakteristik yang berbeda, sehingga dengan penerapan metode Point Counter Point  dapat meningkatkan motivasi dalam prestasi belajarnya.

3.3	Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun pembelajaran 2016/2017 di SMP Negeri 8 Pakkat.

3.4 Populasi Penelitian
Sugiyono (2010:117) mengatakan, populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Menurut Arikunto (2010:173) populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. Dalam penelitian ini, populasi yang diambil peneliti adalah seluruh siswa kelas IX SMP Negeri 8 Pakkat Tahun Pelajaran 2016/2017. 
	Berdasarkan jumlah populasi pada penelitian ini, jumlah siswa kelas IX SMP Negeri 8 Pakkat adalah 64 orang maka penelitian ini disebut penelitian populasi.


3.5 Sampel Penelitian 
  Berdasarkan pendapat Arikunto (2010:173) mengatakan bahwa “Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian”. Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi. Jika populasi siswa yang akan diteliti dibawah 100 maka semuanya dijadikan sebagai sampel penelitian. Maka itu peneliti menjadikan penelitian ini sebagai penelitian populasi yang dimana populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX SMP Negeri 8 Pakkat Tahun Pembelajaran 2016/2017 yang berjumlah 64 orang.
3.6 Desain Eksperimen
Desain eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah one-group pretest-posttest design. Suryabrata (2010:101) menyatakan bahwa rancangan ini menggunakan satu kelompok subjek. Pertama-tama dilakukan pengukuran kemudian dilakukan perlakuan. Pada desain penelitian ini terdapat pre-test yang diberi perlakuan atau tanpa diberi perlakuan (sebelum menggunakan metode point counter point). Dengan demikian hasil perlakuan (sesudah menggunakan metode point counter point) dapat diketahui lebih akurat karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum dan sesudahnya. Adapun desain eksperimen dari penelitian ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 3.3
Desain Eksperimen One Group Pre-Test – Post-Test Design
	Kelas
	Pre-test
	Perlakuan
	Post-test

	Eksperimen
	O1
	X
	O2


Keterangan :
O1 = Pre-test (tes awal) menulis iklan baris sebelum mendapat perlakuan
X =  Perlakuan dengan metode Point Counter Point
O2= Post-test (tes akhir) menulis iklan baris sesudah mendapat perlakuan dengan metode Point Counter Point

3.7 Jalannya Eksperimen

	Langkah-langkah yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Tabel 3.4
Jalannya Ekperimen Menggunakan Metode Point Counter Point
	No 
	Aktivitas Guru
	Aktivitas Siswa
	Waktu 

	Pertemuan I (90 Menit)

	1.
2.
3.



4.


5.






	Mengucapkan salam pada siswa
Memperkenalkan diri
Menyampaikan tujuan pembelajaran yang sesuai dengan kompetensi dasar.

Memberikan pre-test kepada siswa yaitu menulis sebuah iklan baris 
Mengumpulkan pre-test dan mengakhiri pembelajaran dengan pemberian kesimpulan terhadap materi.
	Menjawab salam dari guru

Perkenalan dengan guru
Memahami tujuan pembelajaran sesuai dengan yang diajarkan guru.
Mengerjakan pre-test


Mengumpulkan tugas
	5 menit 

10 menit
5  menit


50 menit


10 menit

	Pertemuan ke II (90 menit)

	1.

2.


3.

4.













































5




6
	Mengucapkan salam kepada siswa
Menanyakan seputar materi yang telah disampaikan sebelumnya
Menjelaskan materi mengenai iklan baris
Melatih siswa menulis iklan baris dengan metode point counter point Dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Memperkenalkan pengertian iklan baris, langkah-langkah menulis iklan baris, ciri-ciri iklan baris.
b. Membentuk sebuah kelompok
c. Memilih isu-isu yang mempunyai banyak perspektif dalam menuliskan iklan baris
d. Masing-masing kelompok menyiapkan argumen-argumen sesuai dengan pandangan kelompok yang diwakili. Dalam aktivitas ini, pisahlah tempat duduk masing-masing kelompok
e. Guru mengumpulkan kembali semua peserta didik dan menyuruh mereka untuk duduk berdekatan dengan teman-teman satu kelompok untuk menuliskan iklan baris
f. Guru mempersilahkan kelompok mana saja untuk untuk mendiskusikan iklan baris yang telah ditulis
g. Guru menyuruh siswa untuk menyampaikan satu argumen sesuai dengan pandangan yang diwakili oleh kelompoknya dalam menulis iklan baris
h. Guru membiasakan siswa untuk melakukan refleksi dari setiap kegiatan pembelajaran yang dilakukan selama belajar menulis iklan baris.
Guru melakukan penilaian secara objektif dari hasil menulis iklan baris yang dilakukan siswa yang dipelajarinya. 
Mengumpulkan latihan siswa. Menutup pembelajaran dan mengucapkan terimakasih atas kerjasama dan partisipasi 
	Menjawab salam dari guru

Menjawab pertanyaan yang diberikan guru

Menyimak pengajaran dari guru
Berlatih menulis paragraf argumentasi  dengan metode point counter point 


Memperhatikan penjelasan yang disampaikan oleh guru 



Siswa membentuk sebuah kelompok
Memilih isu-isu yang disampaikan oleh guru 


Siswa menyiapkan argumen-argumen sesuai dengan pandangan kelompok



Siswa berkumpul/ berdiskusi kembali untuk menuliskan iklan baris





Siswa mendiskusikan kembali iklan baris yang telah ditulis

Siswa menyampaikan argumen dalam menulis iklan baris 



Membiaskan untuk merefleksi diri dari kegiatan pembelajaran







Siswa mengumpulkan latihan dan mengucapkan terimakasih.
	2 menit

3 menit


40 menit

40 menit







































5 menit


	Pertemuan III (90 Menit)

	1.


2.

3.


4. 

	Mengucapkan salam pada siswa.
Guru menginstruksikan siswa mengerjakan soal post-test
Guru mengumpulkan post-test

Guru mengucapkan terima kasih atas kerja sama dan partisipasi siswa
	Mengucapkan salam pada guru.
Mengucapkan terimakasih.

Siswa mengumpulkan post-test
Mengucapkan terima kasih
	2 menit

50 Menit

10 menit

10 menit



3.8	Instrumen Penelitian
Sugiyono (2010:148) mengatakan, dalam penelitian kualitatif kualitas instrumen penelitian berkenaan dengan validitas dan realibilitas instrumen data dan kualitas pengumpulan data. Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan sebagai tolak ukur kemampuan siswa terhadap menulis iklan baris adalah berupa tes subjektif berbentuk uraian dengan teknik penugasan.
Instrumen penelitian yang digunakan dalam pengumpulan data adalah penugasan. Hal-hal yang dijadikan sebagai penilaian dalam tes menulis iklan baris adalah sebagai berikut:
Tabel 3.5 
Aspek Penilaian Menulis Iklan Baris
	No
	Aspek Penilaian
	Indikator
	Skor

	1
	Kelengkapan isi
	a. Isi iklan baris sangat lengkap
b. Isi iklan baris lengkap
c. Isi iklan baris  cukup lengkap
d. Isi iklan baris  kurang lengkap
e. Isi iklan baris  tidak lengkap
	5
4
3
2
1

	2
	Bahasa iklan baris

	a. Bahasa iklan baris sangat sederhana, hemat dan komunikatif
b. Bahasa iklan baris sederhana, hemat dan komunikatif
c. Bahasa iklan baris cukup sederhana, hemat dan komunikatif
d. Bahasa iklan baris kurang sederhana, hemat dan komunikatif
e. Bahasa iklan baris tidak sederhana, hemat dan komunikatif
	5

4

3
2

1

	3
	Persuasif 
	a. Kalimatnya sangat efektif dan dapat memengaruhi pembaca
b. Kalimatnya efektif dan dapat memengaruhi pembaca
c. Kalimatnya cukup efektif dan dapat memengaruhi pembaca
d. Kalimatnya kurang efektif dan dapat memengaruhi pembaca
e. Kalimatnya tidak efektif dan dapat memengaruhi pembaca
	5

4

3
2


1

	4
	Singkat
	a. Isi iklan baris sangat singkat
b. Isi iklan baris  singkat
c. Isi iklan baris cukup singkat
d. Isi iklan baris kurang singkat
e. Isi iklan baris tidak singkat
	5
4
3
2
1

	5
	Kerapian tulisan
	a.  Kerapian tulisan sangat tepat
b. Kerapian tulisan tepat
c. Kerapian tulisan cukup tepat
d. Kerapian tulisan kurangt   tepat
e. Kerapian tulisan tidak tepat
	5
4
3
2
1

	6
	Komunikatif 
	a. Isi iklan baris sangat komunikatif
b. Isi iklan baris  komunikatif 
c. Isi  iklan baris cukup komunikatif
d. Isi  iklan baris kurang komunikatif
e. Isi iklan baris tidak komunikatif
	5
4

3
2
 
1

	Jumlah
	30



 
Untuk mengetahui kategori pengaruh penggunaan metode pembelajaran point counter point terhadap peningkatan kemampuan menulis iklan baris, digunakan standart skor menurut Sugiyono (2012:144), sebagai berikut:
1. Skor 85-100	sangat baik
2. Skor 70-84		baik
3. Skor 55-69		cukup
4. Skor 40-54		kurang
5. Skor 0-39		sangat kurang

3.9 Teknik Analisis Data

	Data yang telah terkumpul selanjutnya akan dianalisis untuk mencapai hasil yang maksimal. Langkah-langkah analisis tersebut dapat dilakukan dengan:
1. Memeriksa tugas siswa. 
2. Memberikan skor terhadap tugas siswa. 
3. Mentabulasi skor tugas pre-test dan post-test siswa. 
4. Menghitung nilai rata-rata hitung untuk data sampel, yaitu data pre-test dan post-test.
Sudjana (2001:70), Menghitung nilai rata-rata digunakan rumus:

Keterangan:
= Mean (rata-rata).
= Jumlah skor.
N =  Jumlah siswa
Sudjana (2001:95), Menghitung simpangan baku  dari varians sebelum dan sesudah diberikan perlakuan digunakan dengan rumus:

Varians gabungan dengan rumus
 = 
Keterangan:
	= simpangan baku (standart deviasi)
       = jumlah skor.
	=  jumlah dari frekuansi untuk  nilai  .
	= frekuensi untuk nilai .
n	= jumlah sampel. 

3.9.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah populasi berdistribusi normal atau tidak. Sudjana (2001:466) uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Lilifors dengan langkah-langkah sebagai berukut.
1.  Data pengamatan........ dijadikan bilangan baku ....... dengan 	menggunakan rumus:

	(x dan s masing-masing merupakan rata-rata dan simpangan baku sampel).
2. Untuk tiap bilangan baku ini menggunakan data distribusi normal baku kemudian dihitung peluang dengan rumus: F(Zi) = F(Z ≤ Zi.
3. Selanjutnya dihitung proporsi ....... yang lebih kecil atau sama dengan  . Jika proporsi ini dinyatakan oleh S ( ), 
	maka S () = 
4. Hitunglah selisih F( ) – S( kemudian menentukan harga mutlaknya.
5. Menentukan harga terbesar diantara harga-harga mutlak selisis tersebut. Harga 	terbesar itu disebut. Untuk menerima dan menolak distribusi normal 	penelitian dapat dibandingkan nilai  dengan nilai kritis L yang diambil dari 	daftar tabel uji Lilifors dengan taraf   = 0,05 dengan kriteria pengujian maka sampel berdistribusi normal.Jika <maka populasi berdistribusi normal.Jika >maka populasi tidak berdistribusi normal.

3.9.2 Uji Homogenitas

Uji homogenitas ini dilakukan untuk menguji kesamaan atau perbedaan dua rata-rata telah berulang kali ditekankan adanya asumsi bahwa populasi mempunyai varians yang sama agar menaksir dan menguji dapat berlangsung. Oleh karena itu, perlu dilakukan untuk melakukan pengujian mengenai kesamaan dua varians atau lebih. Uji homogenitas varians populasi menggunakan uji F dengan rumus yaitu:
   (Sudjana, 2001)

Keterangan :
 = Varians terbesar
 = Varians terkecil 
Kriteria Pengujian :
Dengan kriteria pengujian adalah: terima hipotesis H0 jika
F(1-ɑ)(n1-1) < F< F 0,5 ɑ (n1-1, n2-1) dengan F 0,5 ɑ (n1-1, n2-1) diperoleh dari daftar distribusi F dengan dk pembilang = n1-1dan dk penyebut = n2-1 pada taraf nyata ɑ = 0,10. 

3.9.3 Uji Hipotesis

Sugiyono (2013:273) untuk melakukan uji hipotesis penelitian dilakukan dengan menggunakan uji “t” dengan menggunakan rumus t-test sebagai berikut. 
keterangan :
t	: distribusi t
	: nilai rata-rata kelas pre-test
	:nilai rata-rata post-test
	: standar deviasi pre-test
	: standar deviasi post-test
	: jumlah sampel pada pre-test
	: jumlah sampel pada post-test
Untuk menguji hipotesis penelitian ini dilakukan dengan cara membandingkan t0  dengan ttabel pada derajat kebebasan N-1 dan tingkat kepercayaan α 0.05 (5%) dengan ketentuan tolak H0 jika t0 > ttabel  dan H0 diterima atau terima H0 jika t0< ttabel dan H0 ditolak.




















BAB IV
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

4.1 Deskripsi Data
       Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan desain penelitian one-group pretest-posttest design, yang berarti dalam pengumpulan datanya dilakukan dua kali, yaitu secara pretest dan posttest. Pada bagian ini akan diuraikan secara terperinci mengenai hasil dari penelitian tentang pengaruh metode Point Counter Point terhadap kemampuan menulis iklan baris oleh siswa kelas IX SMP Negeri 8 Pakkat Tahun pelajaran 2016/2017.
       Setelah pengumpulan data dilakukan, maka selanjutnya yang harus dilakukan adalah menganalisis data yang telah terkumpul tersebut. Data posttest diperoleh setelah siswa diberikan perlakuan tentang pembelajaran menulis iklan baris dengan menggunakan metode Point Counter Point. 
4.2 Teknik Analisis Data
	Data yang terkumpul selanjutnya akan dilakukan analisis data guna mencapai hasil yang maksimal.
4.2.1. Mentabulasi Skor Pretest (X) dan Posttest (Y)
Berdasarkan hasil pretest siswa dalam menulis iklan baris diperoleh data bahwa skor tertinggi terhadap kemampuan menulis iklan baris sebelum menggunakan model Point Counter Point dengan skor tertinggi 73 dan skor terendah adalah 30.
Berdasarkan hasil posttest siswa dalam menulis iklan baris diperoleh data bahwa skor tertinggi terhadap kemampuan menulis iklan baris setelah menggunakan metode Point Counter Point dengan skor 80 dan skor terendah adalah 43.

4.2.2. Menghitung Nilai Rata-Rata dan Standar Deviasi
4.2.2.1. Menghitung Nilai Rata-Rata dan Standar Deviasi Skor Pretest (X)

a. Rata – rata (mean) variabel X


45,73
b. Standar Deviasi Variabel X




c. Standar Eror Variabel X




4.2.2.2. Menghitung Nilai Rata-Rata dan Standar Deviasi Skor Posttest (Y)
a. Rata – rata (mean) variabel Y



b. Standar Deviasi Variabel Y




c. Standar Eror Variabel X





4.2.3 Distribusi Frekuensi Nilai Pretest (X) dan Posttest (Y)
       Data Pretest (X) dan Posttest (Y) kemampuan menulis iklan baris siswa dideskripsikan dalam tabel distribusi frekuensi, tetapi sebelum menyajikannya ke dalam tabel terlebih dahulu mencari rentang, jumlah kelas, dan interval kelas yang disajikan di bawah ini.
1. Distribusi Frekuensi Nilai Pretest (X) 
a. Rentang = Skor tertinggi – Skor terendah
  = 73 - 30
  = 43
b. Jumlah kelas = 1 + 3,3 log n
         = 1 + 3,3 Log 64
         = 1 + 3,3 (1,80)
         = 6,9 (maka jumlah kelas 6 atau 7)
Maka jumlah kelas yang digunakan adalah 7
c. Interval kelas = 
           = 
           = 6,1 (maka penjang kelas 6 atau 7)
Maka interval yang digunakan adalah 7
       
Berdasarkan distribusi frekuensi nilai pretest di atas bahwa,  siswa yang memiliki nilai 30-37 berkategori tidak baik berjumlah 27 orang, nilai 38-45 berkategori tidak baik berjumlah 9 orang, nilai 46-53 berkategori tidak baik berjumlah 6 orang, nilai 54-61 berkategori tidak baik berjumlah 8 orang, 62-69 berkategori kurang baik berjumlah 9 orang, 70-77 berkategori kurang baik berjumlah 5 orang, 78-85 berkategori baik berjumlah 0. Dimana nilai siswa yang lebih tinggi adalah 73 dan terendah adalah 30, dengan rata – rata skor pretest adalah 45,73 dan standar deviasinya sebesar 14,70.
2. Distribusi Frekuensi Nilai Posttest (Y) 
a. Rentang	 = Skor tertinggi – Skor terendah
= 80 - 43
= 37
b. Jumlah kelas 	= 1 + 3,3 log n
	= 1 + 3,3 Log 64
	= 1 + 3,3 (1,80)
	= 6,9 (maka jumlah kelas 6 atau 7)
Maka jumlah kelas yang digunakan adalah 7
c. Interval kelas 	= 
	= 
	= 5,2( maka penjang kelas 5 atau 6)
Maka jumlah interval yang digunakan adalah 6

Berdasarkan distribusi frekuensi nilai posttest di atas bahwa,  jumlah siswa yang memiliki nilai 43-48 berkategori tidak baik berjumlah 12 orang, nilai 49-54 berkategori tidak baik berjumlah 9 orang, nilai 55-60 berkategori kurang baik berjumlah 7 orang, nilai 61-66 berkategori kurang baik berjumlah 14 orang, 67-72 berkategori cukup baik berjumlah 13 orang, nilai 73-78 berkategori baik berjumlah 2 orang. nilai 79-84 berkategori sangat baik berjumlah 7 orang. Dimana nilai yang lebih tinggi adalah 80 dan terendah adalah 43, dengan rata – rata skor posttest adalah 59,95 dan standar deviasinya sebesar 12,24.


4.3. Uji Persyaratan Analitis 
 Dalam pengujian analis untuk menguji hipotesis, maka dilakukan uji normalitas untuk melihat normal tidaknya tiap variabel penelitian. Analis ini digunakan dengan persyaratan bahwa yang diteliti adalah populasi yang berdistribusi normal dan variasi kelompok-kelompok yang membentuk sampel yang homogen.

4.3.1. Uji Normalitas 

	Uji normalitas data bertujuan mengetahui normal tidaknya data tiap variabel penelitian. Salah satu persyaratan analisis yang harus dipenuhi agar dapat menggunakanan statistik parametik adalah sebaran data setiap variabel penelitian harus berdistribusi normal. Pengujian normal tidaknya sebaran data dapat dilakukan dengan menggunakan uji liliefors. Syarat normal yang harus dipenuhi adalah Lhitung < Ltabel pada taraf signifikan α =0,05.

4.3.1.1. Uji Normalitas Pretest sebelum menggunakan Metode Point Counter Point
Tabel 4.7. 
Uji Normalitas Pretest
	No
	Xi
	F
	F Kum
	Zi
	Tabel
	F(Zi)
	S (Zi)
	F (Zi) - S ( Zi)

	1
	30
	17
	17
	-1,07
	0,1587
	0,3413
	0,265625
	0,075675

	2
	33
	10
	27
	-0,86
	0,1949
	0,3051
	0,421875
	-0,116775

	3
	40
	1
	28
	-0,38
	0,3707
	0,1293
	0,4375
	-0,3082

	4
	43
	8
	36
	-0,18
	0,5438
	-0,0438
	0,5625
	-0,5187

	5
	46
	1
	37
	0,01
	0,5000
	0
	0,578125
	-0,578125

	6
	50
	2
	39
	0,29
	0,5871
	-0,0871
	0,609375
	-0,522275

	7
	53
	3
	42
	0,49
	0,6700
	-0,17
	0,65625
	-0,48625

	8
	56
	5
	47
	0,69
	0,7454
	-0,2454
	0,734375
	-0,488975

	9
	60
	3
	50
	0,97
	0,8389
	-0,3389
	0,78125
	-0,44235

	10
	63
	6
	56
	1,17
	0,8665
	-0,3665
	0,875
	-0,5085

	11
	66
	3
	59
	1,37
	0,9082
	-0,4082
	0,921875
	-0,513675

	12
	70
	1
	60
	1,65
	0,9515
	-0,4515
	0,9375
	-0,486

	13
	73
	4
	64
	1,85
	0,9699
	-0,4699
	1
	-0,5301




Diketahui	: Rara-rata ()	   : 45,73
		 Standar deviasi  :14,70
1. Bilangan Baku (Zi)



1,07
2. F(Zi) = 0,5 – Zi ( lihat tabel distribusi normal)
         = 0,5 – (0,1587)
           = 0,3413
3. S(Zi) 

0,265625
4. Lo	= F(Zi) – S (Zi)
= 0,3413 – 0,265625
= 0,075675

       Dari tabel dan perhitungan di atas, uji normalitas untuk variabel X diperoleh Lhitung sebesar 0,075675dan harga Ltabel untuk N sebanyak 64 =   = 0,11075 sehingga uji normalitas variabel X diperoleh Lhitung < Ltabel yaitu 0,075675< 0,11075 dengan demikian dapat dikatan bahwa X berdistribusi normal.
4.3.1.2. Uji Normalitas Posttest setelah menggunakan Metode Point Counter Point
Tabel 4.8
Uji Normalitas dan Posttest
	No
	Xi
	F
	F kum
	Zi
	Tabel
	F(Zi)
	S ( Zi)
	F (Zi) - S ( Zi)

	1
	43
	12
	12
	-1,38
	0,0918
	0,4082
	0,1875
	0,2207

	2
	50
	9
	21
	-0,81
	0,1894
	0,3106
	0,328125
	-0,017525

	3
	56
	9
	30
	-0,32
	0,3707
	0,1293
	0,46875
	-0,33945

	4
	60
	7
	37
	0,00
	0,5000
	0
	0,578125
	-0,578125

	5
	63
	7
	44
	0,24
	0,5871
	0,0871
	0,6875
	-0,6004

	6
	70
	6
	50
	0,82
	0,8106
	0,3106
	0,78125
	-0,47065

	7
	73
	2
	52
	1,06
	0,8413
	0,3413
	0,8125
	-0,4712

	8
	76
	5
	57
	1,31
	0,9082
	0,4082
	0,890625
	-0,482425

	9
	80
	7
	64
	1,63
	0,9515
	0,4515
	1
	-0,5485



Diketahui	: Rara-rata ()	   : 59,95
		 Standar deviasi  :12,24
1. Bilangan Baku (Zi)



1,38
2. F(Zi) = 0,5 – Zi ( lihat tabel distribusi normal)
         = 0,5 – (0,0918)
           = 0,4082

3. S(Zi) 

0,18
4. Lo	= F(Zi) – S (Zi)
= 0,4082– (0,1875)
= 0,2207

       Uji normalitas data pretest dan posttest dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 4.9
Pengujian Uji Normalitas Data Penelitian
	No
	Data
	Lhitung
	Ltabel (α =0,05)
	Kesimpulan

	1
	Pretest
	0,075675
	0,11075
	Normal

	2
	Posttest
	0,2207
	0,11075
	Normal



       Dari tabel dan perhitungan di atas, uji normalitas untuk variabel X diperoleh Lhitung sebesar = 0,2207dan harga Ltabel untuk N sebanyak 64 =   = 0,11075sehingga uji normalitas variabel X diperoleh Lhitung < Ltabel  yaitu 0,2207< 0,11075dengan demikian dapat dikatakan bahwa X berdistribusi normal.

4.3.2 Uji Homogenitas
Varians data Pretest sebelum menggunakan metode point counter point   S2 = 216,09
Varians data Posttest sebelum menggunakan metode point counter point	: S2 = 149,81
Maka Fhitung diperoleh :
   
    =   
    = 1,44
	Berdasarkan distribusi F, nilai F untuk ɑ = 0,10 dengan dk penyebut = ((n-1)=(64-1))= 63 berada diantara dk penyebut 60 dan 65, dan dk pembilang berada diantara 50 dan 75 maka harga F½ ɑ (63,63) adalah F½ (0,10) (63,63) karena 
F(0,05) (63,63), maka F diperoleh dengan interpolasi:
F(0,05) (50,60) = 1,56
           (50,60) = 1,54
F(0,05) (75,60) = 1,50
           (75,65) = 1,49
Interpolasi I
F(0,05) (63,63) = F(0,05) (50,60) +  (F(0,05) (50,65) - F(0,05) (50,60))  
	        = 1,56 +  (1,54 - 1,56)
	        = 1,56 + 1,3 (-0,02)
	        = 1,534
Interpolasi II
F(0,05) (63,63) = F(0,05) (76,60) +  (F(0,05) (75,65) - F(0,05) (75,60))  
	        = 1,50 +  (1,49 - 1,50)
	        = 1,50 + 0,8 (-0,01)
	        = 1,492
Maka hasilnya = Interpolasi I+ Interpolasi II
		= 1,534 + 1,492
		= 3,026
       Nilai Fhitung = 1,44 dan Ftabel = 3,026. Maka diperoleh Fhitung < Ftabel (1,44 > 3,026) oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa nilai pretest dan posttest adalah homogen.

4.3.3 Uji Hipotesis
       Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan menggunakan uji-t dengan kriteria jika Thitung> Ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima, namun sebelum melakukan uji-t harus dilakukan pengujian varians gabungan. Hasil perhitungan varians gabungan dan uji hipotesis penelitian dan ditunjukkan dengan.

Diketahui:
Skor rata-rata pretest ()	= 45,73
Standar deviasi pretest	= 216,09
Skor rata-rata posttest ()	= 59,95
Standar deviasi posttest	= 149,81
Jumlah siswa			= 64 orang 



Varians gabungan:







Rumus uji-t






       Nilai ttabel pada taraf signifikan α = 0,05 dan dk (n1 + n2) – 2= (64-2) = 62. Maka diperoleh taraf signifikansi 5% = 1,669. Oleh sebab itu, diperoleh thitung> ttabel ( > 1,669) oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa hopotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Hal ini membuktikan bahwa metode point counter point lebih baikditerapkan untuk meningkatkan kemampuan menulis iklan baris siswa kelas IX SMP Negeri 8 Pakkat tahun pembelajaran 2016/2017 semester ganjil.
       Untuk lebih jelasnya, hasil ringkasan untuk uji-t untuk data dari hasil pretest dan posttest dapat ditampilkan pada tabel di bawah ini.
Tabel 4.10
Hasil Pengujian Hipotesis Penelitian
	No
	Data
	Rata–rata
	Varians gabungan
	Thitung
	Ttabel
	Kesimpulan

	1
	Pretest
	45,73
	13,52
	8,766
	1,669
	Ada pengaruh yang signifikan

	2
	Posttest
	59,95
	
	
	
	



4.4. Pembahasan Hasil Penelitian
Dari hasil temuan penelitian nilai pretest siswa  diperoleh bahwa nilai rata-rata siswa dalam menulis iklan baris sebelum menggunakan metode point counter point adalah 45,73 dengan standar deviasi (SD) 14,70. Nilai tertinggi siswa adalah 73 dan nilai terendah siswa adalah 33. Untuk nilai posttest siswa diperoleh bahwa nilai rata-rata siswa dalam menulis iklan baris setelah menggunakan metode point counter point adalah  59,95 dengan standar deviasi (SD) 12,24. Nilai tertinggi siswa adalah 80 dan nilai terendah siswa adalah 43.
Dari analisis data dengan menggunakan uji-t diperoleh thitung = 8,766 jika dibandingkan dengan harga ttabel pada taraf signifikansi 0,05 sebesar 1,669 menunjukkan thitung> ttabel(8,766 > 1,669). Hal tersebut menunjukkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak, dalam arti metode point counter point dapat meningkatkan kemampuan menulis iklan baris siswa, hal ini dapat dilihat dari deskripsi data dan analisis data.






















BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Hasil kemampuan menulis iklan baris siswa kelas IX SMP Negeri 8 Pakkat tahun pembelajaran 2016/2017 sebelum menggunakan metode point counter point manunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa sebesar 45,73 berkategori kurang dengan standar deviasi (SD) 14,70. Nilai tertinggi siswa adalah 73 berkategori baik dan nilai terendah siswa adalah 33 berkategori sangat kurang. 
2. Hasil kemampuan menulis iklan baris siswa kelas IX SMP Negeri 8 Pakkat tahun pembelajaran 2016/2017 setelah menggunakan metode point counter point manunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa sebesar 59,95 berkategori cukup dengan standar deviasi (SD) 12,24. Nilai tertinggi siswa adalah 80 berkategori baik dan nilai terendah siswa adalah 43 berkategori kurang. 
3. Bedasarkan hasil analisis yang dilakukan dengan thitung = 8,766 jika dibandingkan dengan harga ttabel pada taraf signifikansi 0,05 sebesar 1,669 menunjukkan thitung> ttabel (8,766 > 1,669). Hal tersebut menunjukkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak, dalam arti menggunakan metode point counter point berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan menulis iklan baris siswa kelas IX SMP Negeri 8 Pakkat tahun pembelajaran 2016/2017. 


B. Saran	
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka penulis menyarankan:
1. Agar para guru Bahasa Indonesia menggunakan metode Point Counter Point dalam mengajarkan materi pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pembelajaran menulis iklan baris
2. Agar para calon guru bahasa Indonesia menggunakan metode Point Counter Point dalam mengajarkan materi pelajaran Bahasa Indonesia sebagai salah satu alternatif dalam meningkatkan kemampuan belajar siswa.
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